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Abstrak

Pertumbuhan penduduk yang terus bertambah di Indonesia menvebabkan
konsumsi bahan bakar yang tidak terbarukan seperti minyak bumi, gas alam dan
batu hara semakin meningkai, sedangkan ketersediaannya semakin menipis. Hal
ini memicu meningkatnya harga bahan bakar fosil tersebut, Salah satu cara yang
dapat  digunakan untuk  mengatasi - permasalahan ini  adalah  dengan
memanfaatkan energi terbarukan seperti biomassa dan limbah pertanian vang
banyak dimiliki oleh negara agraris seperti Indonesia. Melalui proses gasifikasi,
energi didalam biomassa tersebut dapat dikonversi menjadi gas bahan bakar,

untuk itulah dirancang suatu alat gasifikasi biomassa yang diberi nama tunghu

gasifikasi,

Tunghu gasifikasi yang dibuat merupakan sebuah alat vang digunakan
untuk menghasilkan gas bahan bakar dari biomassa sekam padi dan honggol
Jagung. Dari pengujian yang dilakukan terhadap kedua jenis bahan bakar
tersebut diketahui bahwa tingkat konsumsi bahan bakar (FCR) dari tungku
gasifikasi menggunakan sekam padi adalah 1,986 kg/iam dengan efisiensi tungku

16,7 % sedangkan dengan menggunakan bonggol jagung tingkat konsumsi bahan
hakar adalah 3,112 kg/jam dengan effisiensi tungku 12,24 %,




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saal sekarang ini kebutuhan energi dunia masih tergantung kepada
pemanfaatan bahan bakar fosil baik itu minyak bumi, gas alam ataupun batu bara.
Kebutuhan energi dari tahun ke tahun cenderung meningkal seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk dunia. Penggunaan bahan bakar fosil sejak lama
telah menipiskan persediaan bahan bakar fosil yang terdapat di dalam perut bumi.
Bahan bakar fosil tidak dapat didaur ulang ataupun dibuat baru sehingga akibat
penggunannya selama ini telah membual ketersediaan bahan bakar fosil menipis.
Menipisnya ketersediaan dan meningkatnya permintaan akan bahan bakar fosil imi
telah membuat harga bahan bakar ini melambung tinggi, dan diprediksi akan terus
meningkat pada masa yang akan datang.

Harga bahan bakar fosil yang tinggi ini memberi pengaruh buruk terhadap
sebagian besar masyarakat pada umumnya. Rakyat Indonesia yang sckarang
dianjurkan untuk menggunakan gas elpiji untuk keperluan rumah tangga melalui
program konversi minyak tanah ke gas elpiji, harus menerima kenyataan bahwa
harga gas elpiji yang terus naik dan menjadi mahal. PT. Pertamina sebagai
pemasok tunggal gas nasional berencana untuk menaikkan harga gas elpiji pada
tahun 2010 ini. diperkirakan harga gas elpiji nantinya menjadi Rp 7500 sampai Rp
7800 setiap kilogramnya*).

Harga gas yang mahal tersebut tidak dapat dijangkau oleh sebagian besar
rakvat Indonesia. Dengan demikian perlu dikembangkan suatu bentuk sumber
energi alternatif yang harganya relatif lebih murah dari gas elpiji, ketersediaannya
banyak dan sumber energi yang terbaharukan. Biomassa seperti sckam padi dan
bongkol jagung merupakan salah satu bentuk energi terbarukan, harganya relatif
murah dan ketersediaannya di Indonesia sangat banyak schingpa perin
dikembangkan suatu metode pemanfaatan biomassa ini menjadi sumber enerpi

alternatif pengganti minyak dan gas.

*) harga elpifi akan naik bertahap :Kompas 16-02-201()



1.2 Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah :
I. Memanfaatkan limbah biomassa berupa sekam padi dan bonggol

jagung menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan hakar

fosil.

2. Merancang tungku gasifikasi untuk sckam padi dan bonggol
jagung.

3

Membuat tungku gasifikasi sekam padi dan bonggol japung.

4. Evaluasi teknis terhadap peralatan yang telah dibuat.

1.3 Manfaat

Tungku gasifikasi biomassa ini dapat memanfaatkan energi biomassa di
sekitar seperti sekam padi dan bonggol jagung untuk menjadi sumber energi
terbarukan sehingga dapat menghilangkan ketergantungan terhadap bahan bakar
fosil. Dengan pengujian terhadap evaluasi teknis dari tungku gasilikasi ini dapat
diketahui takaran penggunaan biomassa untuk keperluan tertentu sehingga

penggunaan biomassa lebih effisien.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah yang akan dibahas dititik beratkan pada
evaluasi teknis dari rancangan tungku gasifikasi yang dibuat. Dalam penelitian ini
hanya difokuskan untuk memaniaatkan bonggol jagung dan sckam padi scbagai

bahan hakar vang akan diuji.

1.5 Sistematika Penulisan
lLaporan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sehagai berikut

Babl  Pendahuluan, menjelaskan mengenai latar belakang masalah. twjuan.

manlaal, batasan masalah dan sistematika penulisan.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian im dapat diambil kesimpulan sebagai

herikut

L.

rd

Sudah dirancang dan dibuat sebuah tungku gasifikasi berbahan
bakar sekam padi dan bonggol jagung dengan tipe down draji
wasifier,

Berdasarkan evaluasi tekms, maka didapatkan kepadatan bahan
bakar akan berpengaruh terhadap waktu penvalaan dan wakiu
operasi dar tungku gasifikasi biomassa. Hal im dapat dibuktikan
pada pengujian, pada saat pengujian menggunakan sekam padi
terlihat bahwa semakin tinggi kepadalannya akan mengakibatkan
waktu penvalaan menjadi lebih lama dan waktu operasi menurun,
sedangkan pada bonggol jagung semakin tinggi kepadatannya akan
mengakibatkan waktu operasi jadi lebih lama

Temperatur bunga api (fleone) rala-rata yang dihasilkan oleh
bonggol jagung adalah 714 "C sedangkan temperatur hunga api
vang dihasilkan oleh sekam padi adalah 704 °C

Effisiensi tungku vang dihasilkan dengan menggunakan bahan
bakar sekam padi adalah 16,7 % sedangkan dengan menggunakan
bongegol jagung adalah 12,24 %%

Dari kedua jenis bahan bakar ini, diketabui bahwa sekam padi lebih
tergasifikasi secara sempurna jika dibandingkan dengan bonggol
Jagung Hal ini dapat terlibat dari sisa pembakaran vang dihasilkan

vartu sekam padi berupa arang dan bongeol jacung berupa abu.
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